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Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas penggunaan sefuroksim aksetil pada anak dengan ISK,
baik dengan dosis konvensional maupun dengan dosis tunggal. Kelompok A (konvensional) diberi dosis 15
mg./kg. Bb./hari secaraoral selamatujuh hari berturut-turut. Kelompok B (dosis tunggal) diberi pengobatan
15 mg./kg./bb./ hari juga secara oral, diberikan sekaligus, hanya satu kali pemberian. Dari 54 kasus yang
dapat dievaluasi, secara keseluruhan kesembuhan klinis terjadi pada 26 dari 39 kasus | SK simtomatik
(66,6%); piuria menghilang pada 23 dari 30 penderita (76%),sedang eradikasi kuman hanya didapatkan pada
43% kasus (23 dari 54 kasus). Dari 27 penderita yang termasuk kelompok pengobatan konvensional,
kesembuhan klinis didapatkan pada 59,2% kasus, piuria menghilang pada 55,5% kasus sedang eradikasi
kuman hanya mencapal 40,7%. Pada kelompok terapi dosis tunggal (27 kasus) kesembuhan klinis
didapatkan sebesar 59% dari kasus yang semulatermasuk 1SK simtomatik. Piuria menghilang pada 13 dari
22 {59%) kasus, sedang eradikasi kuman hanya mencapai 44,5%. Pada sub kelompok ISK simpleks (38
kasus), diperoleh hasil sebagal berikut: Kesembuhan Kklinis, piuriayang menghilang dan eradikasi kuman
secara berturut-turut sebesar 64,7%, 58,8% dan 64,7% dengan terapi konvensional, sedangkan dengan
pengobatan dosis tunggal diperoleh angka sebesar 52,4% baik kesembuhan klinis, hilangnya piuria maupun
eradikasi kuman. Terapi konvensional sedikit Iebih baik dibandingkan dengan terapi dosis tunggal,
meskipun secara statistik perbedaan tersebut tidak bermakna. Pada sub kelompok 1SK kompleks (16
kasus), belum dapat diambil kesimpulan yang berarti karenajumlah kasusnyaterlalu kecil. Dengan
pengobatan konvensional diperoleh kesembuhan klinis, piuria menghilang dan eradikasi kuman secara
berturut-turut didapatkan pada 5, 3 dan 4 kasus dari 10 penderita, sedangkan dengan terapi dosis tunggal
kesembuhan klinis, piuria menghilang serta eradikasi kuman didapatkan masing- masing pada 2 dari 6
kasus. Sebaga kesimpulan, pada subkelompok 1SK simpleks hasil pengobatan dengan terapi konvensional
sedikit lebih baik dibandingkan dengan pengobatan dosis tunggal, sedangkan pada subkelompok 1SK
kompleks efektifitas pengobatan tampaknya |ebih rendah bila dibandingkan dengan kelompok |SK simpleks
meskipun belum dapat ditarik kesimpulan yang pasti karenajumlah kasus yang belum mencukupi.
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